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ABSTRAK

PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA TENAGA MEDIS
RUMAH SAKIT AZ-ZAHRA UJUNG BATU KABUPATEN ROKAN
HULU

Penelitian ' ] ne atenag i Rumah Sakit
Az-Zahra A ana o ah Sakit Az-Zahra
Ujung Batu nalisan ¢ ade erja tenaga medis di
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ABSTRACT

THE EFFECT OF EMPLOYMENT STRESS ON THE PERFORMANCE
OF MEDICAL PERFORMANCE AT AZ - AZAHRA HOSPITAL, ROKAN
HULU DISTRICT

z-Zahra Hospital
be calculated
. Data analysis
evel of influence of
doing a partial
effect on the
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Pembangunan kes

hatan merupakan bagian yangitidak dapat dipisahkan dari

pembangunand hata : plik Indonesia No
36 Tahun C ang keser D Jjkatkan kesadaran,
kemauan, Npus p sehat bag ap gar terwujud derajat

kesehatan

bersangkutan benar-benar dapat mengganggu karyawan, stres yang berkaitan dengan

lingkungan kerja disebut dengan stres kerja.



Stres kerja adalah suatu keadaan yang tidak menyenangkan dan mengganggu
pelaksanaan tugas dan Kkinerja individu yang tercipta karena segala tuntutan,

perubahan dan beban yang ada dalam pekerjaan dan perusahaan.

Pada dasarnya sangat banyak penyebab timbulnya stres dalam bekerja
diantaranya adalah faktor yang-ditemukan.dalam pekerjaan, yaitu beban kerja,
kecemasan, kejenuhan, penempatan karyawan, sikap pimpinan, hubungan sesama

karyawan dan konflik.

Efek psikologis yang paling sederhana dan jelas dari stres kerja adalah
menurunnya kinerja karyawan, kinerja karyawan timbul sebagai respon efektif atau
emosional terhadap tugas-tugas pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Beban
kerja yang tinggi akan menyebabkan munculnya stres pada karyawan, stres kerja
disebabkan oleh konflik kerja, beban kerjawaktu kerja, karakteristik tugas, dukungan

kelompok dan pengaruh kepemimpinan.

Berdasarkan defenisi para ahli diatas mengenai stres kerja dan kinerja maka
dapat dilihat bahwa pengelolaan stres dilakukan oleh perusahaan akan selalu
mempunyai hubungan dengan Kinerja pada setiap karyawan. Sehingga apabila
perusahaan mampu mengelolastres kerja denganbaik, maka kinerja karyawan dapat
mengalami peningkatan sesuai denganyang diharapkan oleh perusahaan, karena

kinerja merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan.

Menurut Price (2003) mengatakan bahwa stres ditempat kerja juga
berhubungan positif dengan kinerja karyawan. Stres dapat menciptakan keunggulan
kompetitif bagi perusahaan dengan manajemen yang baik. Stres juga memberikan

dampak positif yang lain seperti dengan adanya batasan waktu perusahaan dapat



menjadi lebih efisien dan efektif. Stres mempunyai dampak positif dan negative.
Dampak positif stres pada tingkat rendah sampai pada tingkat moderat bersifat
fungsional dalam arti berperan sebagai pendorong peningkatan kinerja pegawai,
sedangkan dampak negative stres pada tingkat tinggi adalah penurunan pada kinerja

karyawan yang draktis

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit Az-
Zahra dari 41 orang tenaga medis‘yang diwawangaral, 6 orang atau 30% diantaranya
mengalami stres tingkat ringan yang ditandai dengan gejala-gejala seperti mudah
marah karena hal-hal sepele, cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi,
sulit untuk bersantai, mudah merasa kesal, tidak sabar, mudah tersinggung, sulit

untuk beristirahat, sulit merasa tenang setelah marah, serta mudah merasa gelisah.

Kinerja tenaga medis merupakan suatu hal yang-sangat penting dalam upaya
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi
dan kemampuan-untuk menyelesaikan, tugas.atau-pekerjaan seseorang sepatutnya
memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan
keterampilan seseorang tidaklah cukup untuk mengerjakan sesuatu pemahaman yang
jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Menurut
Bernardin dan Russel (2006 : 15) kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang

diperoleh dari fungsi pekerjaan tertentu, kegiatan tertentu selama waktu tertentu.

Kinerja tenaga medis mempunyai peranan yang sangat besar terhadap
kelangsungan jalannya suatu organisasi sehingga potensi yang menjadi keunggulan
karyawan tersebut harus pula dikembangkan kearah yang lebih berguna mencapai

tujuan yang optimal.
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Untuk memperoleh kinerja tenaga medis yang baik, maka setiap pimpinan
perlu memperhatikan beberapa faktor penting dalam suatu perusahaan, seperti faktor
yang mempengaruhi kinerja salah satunya adalah faktor stres kerja. Stres kerja

merupakan salah satu masalah yang pasti akan dihadapi oleh setiap karyawan. .

Untu nggara jas tersebut F ra Ujung Batu

mempunyai

dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1.1 Data Ketenagaan (SDM) Rumah Sakit Az-Zahra Ujung Batu

No Tenaga Kerja Jumlah
1 Dokter 16
2 Perawat 14
3 Bidan 11
Jumlah 41

Sumber: Data Internal Rumah Sakit Az-Zahra Ujung Batu
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Table. 1 dapat dilihat jumlah tenaga medis di Rumah Sakit Az-Zahra yang
berjumlah 41, yang terdiri dari tenaga medis dari dokter berjumlah 16 orang, tenaga

medis dari perawat berjumlah 14 orang, tenaga medis bidan berjumlah 11 orang.

Stres kerja terjadi akibat kondisi pekerjaan, faktor interpersonal, pengembangan

dalam pe peran dalam

hubungan kontrak kerja

dalam peru:

Untuk m ; entang [ a terhadap kinerja
tenaga me R Q Jjung..E penulis bermaksud
melaksanaka - ann am bentuk penulisan

penelitian de

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti menyampaikan
perumusan masalah penelitian sebagai berikut : “Apakah stres kerja berpengaruh

positif terhadap kinerja tenaga medis pada Rumah Sakit Az-Zahra Ujung Batu.”
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisa stres kerja tenaga medis rumah sakit az-zahra

2. Untuk menganalisa kinerja tenaga medis rumah sakit az-zahra

isi singkat bab demi bab sebagai b

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini sebagai pendahuluan dimana penulis akan menguraikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB Il : TELAH PUSTAKA
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Pada bagian ini menguraikan tentang stres kerja, kinerja, hipotesis, dan

variabel penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Pengertian Stres Kerja

asi, dalam

pelaksanaan tuge . a indivi )ta na segala tuntutan,

perubahan

dengan baik biasanya berakibat pad ampuan seseorang berinteraksi secara
positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun
diluarnya, artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala

negatif.

Sedangkan menurut Rivai (2004:300), menyatakan bahwa stres adalah suatu

kondisi ketergantungan yang menciptakan adanya ketidak seimbangan fisik dan
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psikis yang mempengaruhi emosi proses berpikir dan kondisi seseorang karyawan,
stres terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi

lingkungan.

Gibson (1987:203) mengemukakan bahwa stres kerja dikonseptualisasikan

tidak sekedar sebuah stimulus atau respon, melainkan stres merupakan hasil
interaksi unik antara kondisi stimulus lingkungan dan kecenderungan

individu untuk memberikan tanggapan.

Stres yang terjadi pada tenaga medis perlu sedini mungkin diatasi oleh para
pimpinan agar hal-hal yang merugikan suatu instansi dapat diatasi dan juga apabila

stres terlalu besar dapat mengancam, kemampuan seseorang untuk menghadapi
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lingkungan yang akhirnya mengganggu pelaksanaan tugas-tugasnya, yang berarti

mengganggu semangat dan gairah kerjanya.

Mangkunegara (2000), menyatakan stres adalah perasaan tertekan yang

dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres ini tampak dari simptom,

3
=
a
5
3

Aty

timbulnya s
kemampua anakan tugas tertentu ata Kuatan kendali diri

juga bisa menghamba eSEC « : ang diinginkan.

tertentu.
2.2. Faktor Yang Menyebabkan Stres Kerja

Banyak faktor dan sumber yang menyebabkan stres kerja terjadi dan
berdampak terhadap menurunnya kinerja seseorang, sumber stres yang menyebabkan
seseorang tidak berfungsi secara optimal atau menyebabkan seseorang jatuh sakit,

tidak saja stres dari satu macam penyakit (stresor) tetapi dari berbagai pembangkit

10
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stres, sebagian besar pada saat manusia bekerja. Oleh karena itu lingkungan pekerja

mampunyai pengaruh yang besar terhadap kesehatan seseorang yang bekerja.

Menurut Robins (2003), faktor-faktor potensial yang menyebabkan stres yaitu

1. Faktor Lingkunga

ketidak pastia 3 53 aryaw rutama apabila
ada ancama ; etidak - &1 ipe ketiga yang
dapat menyebah res, karena inovasi bar \embuat-keterampilan dan

pengalama

merupakan beberapa contoh penyet

a. Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang,
faktor ini mencangkup desain pekerjaan individu itu, kondisi kerja, dan tata
letak kerja fisik.

b. Tuntutan peran, berhubung dengan tekanan yang diberikan pada seseorang

sebagai suatu fungsi dari peran yang dimainkan dalam organisasi itu, konflik

11
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peran menciptakan harapan-harapan yang barang kali dirujukan atau
dipuaskan.

c. Tuntutan antar pribadi, adalah tekanan yang diciptakan oleh pimpinan dan
karyawan lain, kurangnya kebutuhan sosial seperti kompensasi (gaji dan

intensif) yang

akhirnya me

yang berbecd

Masalah ekonomi yang diciptakan oleh individu yang berlalu merentangkan
sumber daya keuangan mereka merupakan suatu perangkat kesulitan kepribadian lain
yang dapat menjadi pemicu stres. Faktor individual yang penting dan mempengaruhi
adalah kodrat kecendrungan dasar seseorang, artinya gejala stres yang diungkapkan
pada pekerjaan itu sebenarnya mungkin berasal dalam kepribadian masing-masing

individu.

12
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Menurut Hurrel (dalam Munandar, 2001: 381-401), faktor-faktor yang dapat

menimbulkan stress dapat dikelompkkan kedalam tujuh kategori besar yaitu:

a. Faktor-faktor instrinsik dalam pekerjaan

Termasuk dalamrkategori ini ialah tuntutan fisikidan tuntutan tugas. Tuntutan

rhadap fisik dan
dapat merupakan

pulkan gangguan

sering mengeluh tentang kelelahan dan gangguan perut dari pada para
pekerja pagi atau siang dan dampak dari kerja shift terhadap kebiasaan
makan yang mungkin menyebabkan gangguan pada perut. Beban kerja

berlebih dan beban kerja terlalu sedikit merupakan pembangkit stres.

13



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

b. Peran Individu dalam Organisasi

Setiap tenaga kerja bekerja sesuai dengan perannya dalam organisasi, artinya
setiap tenaga kerja mempunyai kelompok tugasnya yang harus dilakukan sesuai

dengan aturan-aturan yang ada dan sesuai dengan yang diharapkan oleh atasannya.

Namun demikian ainkan perannya.
a)
a mengalami
lakukan dan
1 dangnya bukan
2 wahannya, atau
&
3 : sewaktu melakukan
<
<o
b)

Seorang pekerja yang tic i cukup informasi untuk dapat
melaksanakan tugasnya, tidak mengerti, atau merealisasi harapan-harapan yang
berkaitan dengan peran tertentu. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan ketaksaan

berupa:

1 Kesamaran tentang tanggung jawab.

2 Ketidak jelasan tentang proseedur kerja.

14
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3 Kesamaran tentang apa yang diharapkan oleh oraang lain.

4 Kurang adanya baalikan, atau ketidak pastian tentang produktifitas kerja.

Menurut Kahn, dkk (dalam Munandar, 2001: 392), stress yang timbul karena

ketidak jelasan sasaran akhirnya mengarah ketidak puasan pekerjaan, kurang

Perubahan-perubahan lingkungan menimbulkan masalah baru yang dapat
mempunyai dampak pada perusahaan. Peorganisasi dirasakan perlu untuk dapat
menghadapi perubahan lingkungan dengan lebih baik. Sebagai akibatnya ialah
adanya pekerjaan lama yang hilang dan adanya pekerjaan yang baru. Dapat terjadi

bahwa pekerjaan yang baru memerlukan keterampilan yang baru. Setiap peorganisasi

15



menimbulkan ketidak pastian pekerjaan, yang merupakan sumber stres yang

potensial.

2. Over dan Under-promotion

Pola pertumbuhan organisasi industri berbeda<beda. Salah satu akibat dari
proses pertumbuhanini ialah tidak adanya keseimbangan dari mobilitas vertikal dari
para tenaga kerjanya. Peluang dan kecepatan promosi tidak sama setiap saat. Dalam
pertumbuhan organisasi.yang ‘cepat, banyak kedudukan pimpinan memerlukan
tenaga, dalam keadaan sebaliknya, organisasi terpaksa harus memperkecil diri, tidak
ada peluang untuk mendapatkan promosi, malahan akan timbul kecemasan akan
kehilangan pekerjaan. Peluang yang kecil untuk promosi, baik karena keadaan tidak
mengizinkan maupun karena dilupakan, dapat merupakan pembangkit stres bagi
tenaga kerja yang merasa sudah waktunya mendapatkan promosi. Perilaku yang
mengganggu, Semangat kerja yang rendah dan hubungan antar pribadi yang bermutu
rendah, berkaitan dengan stresdari kesenjangan yang dirasakan antara kedudukannya
sekarang diorganisasi dengan kedudukan yang diharapkan. Sedangkan stres yang
timbul karena overpromotion memberikan kondisi beban kerja yang berlebihan serta

adanya tuntutan pengetahuan dan keterampilan yang tidak sesuai dengan bakatnya.

d. Hubungan dalam pekerjaan

Hubungan kerja yang tidak baik terungkap dalam gejala-gejala adanya
kepercayaan yang rendah, dan minat yang rendah dalam pemecahan masalah dalam
organisasi. Ketidak percayaan secara positif berhubungan dengan ketaksaan peran
yang tinggi, yang mengarah ke komunikasi antar pribadi yang tidak sesuai antara

pekerja dan ketegangan psikologikal dalam bentuk kepuasan pekerjaan yang rendah,

16
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penurunan dari kondisi kesehatan, dan rasa diancam oleh atasan dan rekan-rekan

kerjanya (Kahn dkk, dalam Munandar, 2001: 395).
e. Struktur dan Iklim Organisasi
Faktor stres yan

dikenali dalam kategori ini-adalah terpusat pada sejauh

pan dan kerjadi
Isu-isu tentang
keluarga, krisis ke : an keuangan; keyaki eyakinan pribadi dan

luarga dan tuntutan

g. Ciri-ciri Individu

Stres ditentutan pula pada individunya sendiri, sejauh mana ia melihat situasi
kerja sebagai sumber stres. Reaksi sejauh mana ia melihat situasinya sebagai penuh
stres. Reaksi-reaksi psikologis, fisiologis, dan dalam bentuk perilaku terhadap stres

adalah hasil dari interaksi situasi dengan individunya, mencakup ciri-ciri kepribadian

17
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yang khusus dan pola prilaku yang didasarkan pada sikap, kebutuhan, nilai-nilai,
pengalaman masa lalu, keadaan kehidupan dan kecakapan (antara lain inteligensi,
pendidikan, pelatihan, pembelajaran). Dengan demikian, faktor-faktor dalam diri

individu berfungsi sebagai faktor pengaruh antara rangsang dari lingkungan yang

merupakan pembang es potensial dengan indivi aktor pengubah ini yang

ap pembangkit

mampu ia pecahkan, sedangkan situasi tersebut mempunyai arti yang penting bagi
dirinya, situasi tersebut akan ia rasakan sebagai situasi yang mengancam dirinya
sehingga ia mengalami stres. Ketidak mampuan menghadapi situasi yang
menimbulkan rasa tidak berdaya. Sebaliknya jika merasa mampu menghadapi situasi

orang justru akan merasa ditantang dan motivasinya akan meningkat.

18
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3) Nilai dan Kebutuhan

Setiap organisasi mempunyai kebudayaan masing-masing. Kebudayaan yang
terdiri dari keyakinan-keyakinan, nilai-nilai dan norma-norma perilaku yang

menunjang organisasi dalam usahanya untuk mengatasi masalah-masalah adaptasi

ketegang e yersumber dari ke asan a prang dengan
lingkungannya emik ; s tidak selaras

dengan ke an dan kemampuan seseorang ﬂﬂ tres. Biasanya

stres sema uat apabila s ng menghad datangnya bertubi-

tubi.

perusahaan yaitu :

1. Bangunan tempat kerja

2. Ruang kerja yang lega

3. Vertilasi untuk pertukaran udara

4. Tersedianya peralatan kerja yang memadai

5. Tersedianya tempat ibadah

19
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6. Tersedianya tempat untuk melepas lelah
7. Tersedianya sarana angkutan khusus maupun umum untuk karyawan yang

nyaman

Secara umum lingkungan kerja dalam suatu perusahaan merupakan

pembentukan
i beberapa hal

enyediaan toilet

para karyawan.

¢. Hubungan karyawan

Hubungan karyawan akan ikut menentukan tingkat produktivitas Kerja,
hubungan kerja yang tidak serasi akan menurunkan tingkat produktivitasnya. Hal

ini karena didalam penyelesaian tugas-tugasnya para karyawan akan merasa

20
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terganggu atau diganggu oleh hal-hal lain sebagai akibat tidak serasinya

hubungan karyawan yang ada didalam perusahaan.

d. Konflik

organis in, begitu juga | yaitu konflik yang

terjadi ara re ckerja dengan jabata yang setara.

2.3. Gejal

Gejala psikis yang tampak udah tersinggung dan marah, mudah
cemas, memgurung diri, merasa sendiri, dan tersisihkan, kehilangan motivasi,
spontanitas, kreativitas, dan semangat hidup, menurunnya rasa percaya diri,
merasa jenuh.

c) Gejala prilaku yang ditunjukan adalah sering datang terlambat dan tingkat
absensinya tinggi, menarik diri dari tempat kerja, malas bekerja, penurunan

produktivitas, dan memburuknya hubungan dengan keluarga dan rekan kerja.

21
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Menurut golizek dalam Prayetni (2001) ada 4 tahap stres kerja yaitu :

1. Stres kerja yang dapat teratasi, yang ditandai dengan adanya harapan
meningkat dan idealisme, antusias, desikasi, komitmen, terhadap stres kerja

serta memperlihatkan tingkat energi yang tinggi dan sikap positif terhadap

ejala stres fisik
ahan sederhana
kemunduran.

akan menetap dan

a diri rendah, absen

1. Dampak Terhadap Perusahaan

Organisasi atau perusahaan dapat dianalogi sebagai tubuh manusia jika salah
satu dari tubuh itu terganggu maka akan menghambat keseluruhan gerak, jika banyak
diantara karyawan didalam organisasi mengalami stres kerja, maka kinerja dan

kesehatan organisasi itu akan terganggu.

22
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Menurut Prihatini (2007), stress kerja berdampak bagi individu yaitu
munculnya masalah yang berhubungan dengan kesehatan, psikologi dan interaksi
interpersonal. Gangguan fisik seseorang yang mengalami stress akan mudah
terserang penyakit, pada gangguan mental stress berkepanjangan akan

mengakibatkan keteg

Menurunkan tingkat Kinerja perusahaan

d.  Menghambat pencapaian tujuan perusahaan

2. Dampak Terhadap Karyawan

Pengaruh stres kerja yang ada menguntungkan maupun merugikan bagi
perusahaan, namun pada taraf tertentu pengaruh yang menguntungkan perusahaan

diharapkan akan memacu karyawan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan

23
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sebaik-baiknya. Reaksi terhadap stres dapat merupakan reaksi bersifat psikis maupun
fisik, biasanya pekerjaan atau karyawan yang stres akan menunjukkan perubahan

prilaku. Perubahan prilaku terjadi pada diri manusia sebagai usaha mengatasi stres.

Dampak stres kerja bagi individu adalah munculnya masalah-masalah yang

makan berlebihan, merokok berlebihan, perilaku yang mengikuti kata hati,
ketawa gugup.

3) Dampak kognitif: Ketidak mampuan mengambil keputusan yang jelas,
konsentrasi yang buruk, rentang perhatian yang pendek, sangat peka terhadap

kritik, rintangan mental.

24
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4) Dampak fisiologis: Meningkatnya kadar gula, meningkatnya denyut jantung
dan tekanan darah, kekeringan dimulut, berkeringat, membesarnya pupil
mata, tubuh panas dingin.

5) Dampak organisasi: Keabsenan, pergantian karyawan, rendahnya

asingan dari rekan se etidak puasan Kerja,

ak potensial yang

a stres selalu

2 Pendekataan Melalui Meditasi

Pendekatan ini perlu dilakukan karyawan dengan cara berkonsentrasi
kedalam pikiran, mengendorkan otot kerja, dan menenangkan emosi.
Meditasi bisa dilakukan didalam ruangan khusus. Karyawan beragama islam

bisa melakukannya setelah shalat melalui do’a dan zikir kepada Allah SWT.

25
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3 Pendekatan Melalui Biofeedback
Pendekatan ini dilakukan melalui bimbingan medis. Melalui bimbingan

dokter, psikiater, dan psikolog, sehingga diharapkan medis dapat

menghilangkan stres yang dialaminya.

tersebut seharusnya rehat s e out) terlebih dahulu. Caratime out ini
bisa macam-macam, seperti isirahat sejenak namun masih dalam ruangan
kerja, keluar keruang istirahat (jika menyediakan), pergi sebentar
kekamarkecil untuk membasuh muka air dingin atau berwudhu bagi orang
islam, dan sebagainya.

2. Melakukan relaksasi dan meditasi. Kegiatan relaksasi dan meditasi bisa

dilakukan dirumah pada malam hari atau hari-hari libur kerja. Dengan
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melakukan relaksasi, medis dapat membangkitkan perasaan rileks dan
nyamaan. Dengan demikian medis yang melakukan relaksasi diharapkan
dapat mentransfer kemampuan dalam membangkitkan perasaan rileks

kedalam rumah sakit dimana mereka mengalami situasi stres. Beberapa cara

meditasi yang . dilakukan adalah deng putup atau memejamkan

saat ini cenderung memformulasi struktur birokratik yang tinggi dengan
menyertakan infleksibel, iklim impersonal. Ini dapat membawa pada stres
kerja yang sungguh-sungguh. Sebuah strategi pengaturan mungkin membuat
struktur lebih terdesentralisasi dan organik dengan pembuatan keputusan
partisipatif dan aliran kimunikasi keatas. Perubahan struktur dan proses

struktural mungkin menciptakan iklim yang lebih mendukung bagi pekerja,
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memberikan mereka lebih banyak kontrol terhadap pekerjaan mereka, dan
mungkin mencegah atau mengurangi stres kerja mereka.

Memperkaya desain tugas-tugas dengan memperkaya kerja baik dengan
meningkatkan faktor isi pekerjaan (seperti tanggung jawab, pengakuan, dan
kesempatan untuk pencapaian, peningkatan,dan pertumbuhan) atau dengan
meningkatkan karakteristik pekerjaan pusat seperti variasi skill, identitas
tugas, signifikansi tugas, otonomi, dan timbal balik mungkin membawa pada
pernyataan meotivasional atau pengalaman’/berani, tanggung jawab,
pengetahuan hasil-hasil.

Mengurangi konflik dan mengklarifikasi peran organisasional. Konflik peran
dan ketidak jelasan diidentifikasi lebih awal sebagai. sebuah penekan
individual utama. Ini mengacu pada manajemen untuk mengurangi konflik
dan mengklarifikasi peran organisasional sehingga penyebab stres ini dapat
dihilangkan atau dikurangi. Masing-masing pekerjaan mempunyai
ekspektansi yang jelas dan pentinguntuk sebuah pengertian yang diambil dari
apa yang dia kerjakan. Sebuah strategi klarifikasi peran yang spesifik
memungkinkan seseorang mengambil sebuah peranan menemukan sebuah
catatan ekspektansi dari masing-masing pengirim peran. Catatan ini
kemudian akan dibandingkan dengan ekspektansi fokal seseorang, dan
banyak perbedaan akan secara terbuka didiskusikan untuk mengklarifikasi
ketidak jelasan dan negoisasikan untuk memecahkan konflik.

Rencana dan pengembangan jalur karir dan menyediakan konseling. Secara
tradisional, organisasi hanya menunjukkan kepentingan dalam perencanaan
karir dan pengembangan pekerja mereka. Individu dibiarkan untuk

memutuskan gerakan dan strategi karir sendiri.
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c. Strategi Dukungan Sosial

Untuk mengurangi stres kerja, dibutuhkan dukungan sosial terutama orang

yang terdekat, seperti keluarga, teman sekerja, pemimpin ataupun oranglain. Agar

diperoleh dukungan maksimal, dibutuhkan komunikasi yang baik kepada semua

kerja, target atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati

bersama.

Lebih lanjut pengertian kinerja menurut Kartini Kartono (1992:123), adalah
kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas dan pencapaian standar keberhasilan
yang telah ditentukan oleh instansi kepada karyawan sesuai dengan job yang diberikan

kepada masing-masing karyawannya.
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Menurut Mangkunegara (2000:9), pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Sedangkan menurut Hasibuan mengemukakan “kinerja adalah suatu hasil

kinerja adalah ke

kemampuan

pengerjaan ulang dan pena

3. Layanan : permintaan atasan atau bawahan dan permintaan rekan kerja yang
dilakukan dengan tidak baik dan menghapus manfaat yang dicapai dari
kecepatan dan kualitas.

4. Nilai : kombinasi dari kualitas dan imbalan, yang memungkinkan pihak
perusahaan dapat melaksanakan bahwa mereka mendapatkan sesuatu yang

lebih baik dari yang mereka bayarkaan.
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Menurut Sri Indrastuti (2008:49), Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

kinerja sebagai berikut :

a. Disiplin kerja, dalam melaksanakan kegiatan sangat diperlukan peraturan

tugas dan fungsi untuk setiap bagian atau untuk setiap personil dengan

-
2
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w
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o
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3
@
4
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g

‘!’_‘“

dilakukan organisasi untuk mengevaluasi performance pekerjaan. Penilaian
(appraisal) seharusnya menghasilkan gambaran akurat dari performance pekerjaan
secara individu. Ukuran kinerja merupakan ukuran atau standar kinerja yang dapat
diandalkan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja. Agar terjadi penilaian

yang kritis dalam menentukan Kkinerja, ukuran yang handal juga hendaknya dapat

dibandingkan dengan cara laain dan standar yang sama untuk mencapai kesimpulaan
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sama tentang kinerja sehingga pada system penilaian dapat diandaalkan atau

dipercaya.

Ukuran kinerja yang baik harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Praktis, keterkaitan langsung dengan pekerjaan_seseorang adalah bahwa

c. Kemampuan dalam mengambil keputusan dalam keadaan-keadaan tertentu.

d. Intensif terhadap kemampuan tenaga dalam menciptakan hal-hal baru untuk
mensukseskan pekerjaannya.

e. Disiplin dalam mematuhi peraturan yang ada dalam mengerjakan pekerjaan
sesuai dengan instruksi.

f. Bertanggung jawab atas pekerjaan dan hasil kerja.
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g. Kemampuan bekerja sama dengan rekan sekerja.
h. Kesetiaan dalam pekerjaan dan jabatan.
I.  Kejujuran dalam pelaksanaan tugas.

J.  Kepemimpinan, kemampuan tenaga dalam memimpin dan memotivasi

pekerja.

individu untuk mengerjakan berk gas dalam suatu pekerjaan. Seluruh

kemampuan seseorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor:

1) Kemampuan intelektual : kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
kegiatan mentaal
2) Kemampuan fisik : kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-

tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, dan keterampilan.
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Menurut Micheael Zwell dalam Benny Nazar (2006) mengungkapkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecakapan kompetensi seorang

karyawan, yaitu :

1. Keyakinan dan nilai-nilai

ﬂ nghadapi situasi

situasi kerja (situation . @ C sﬂp" ereka yang bersikap positif
e

(pro) terhadap situasi kerjanya unjukkan motivasi kerja tinggi dan

sebaiknya jika mereka bersikap negatif (kontra) terhadap situasi kerjanya akan

menunjukkan motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja yang dimaksud mencakup

antara lain hubungan Kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola

kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.
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2.11. Aspek Kinerja

Demikian juga menurut T.R Mitchell (1978) menyatakan bahwa kinerja
meliputi beberapa aspek, yaitu :

1 Quality and quantity of work adalah sejumlah karyawan dapat

maupun kuantitas

atuhi seluruh

L C N\

aian kerjadan

ANAE

jawab dalam

berkomunikasi

Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah proses organisasi dalam
mengevaluasi pelaksanaan kerja karyawan. Dalam penilaian kinerja dinilai kontribusi
karyawan kepada organisasi selama priode waktu tertentu. Penilaian kinerja
memberikan mekanisme penting bagi manajemen untuk digunakan dalam

menjelaskan tujuan-tujuan dan standar-standar kinerja serta memotivasi karyawan

diwaktu berikutnya. Penilaian kinerja memberikan dasar bagi keputusan-keputusan
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yang mempengaruhi gaji, promosi, pemberhentian, pelatihan, transfer dan kondisi-

kndisi kepegawaian lainnya. Herman Sofyandi (2001).

Menurut Leon C. Mengginson (1981), dalam A.A. Anwar Prabu

Mangkunegara adalah suatu proses yang digunakan pemimpin untuk menentukan

by

=
-
[

Kinerja ada
kerja karya
kebutuhan

kepada ka

EV S 12 S s

Pt EY

akan datang

jabatan atau

B =N
&
>
~—+
[
o
QD
w
L
[
(@)
QD
w
S
>
(@)

melaksanakan pekerjaan dan apa yang harus mereka lakukan untuk menjadi lebih
baik dimasa mendatang. Ini dilakukan dengan merujuk pada isi pekerjaan yang
mereka lakukan dan apa yang mereka harapkan untuk mencapai setiap aspek dari
pekerjaan mereka. Isi dari suatu pekerjaan merupakan dasar tetap untuk perumusan

sasaran yang akan dicapai dari suatu tugas utama yang dapat dirumuskan sebagai
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target kuantitas, standar Kinerja suatu tugas atau proyek tertentu untuk diselesaikan

(Rivai dan Basri, 2005).

Dimensi yang dipergunakan didalam melakukan penilaian kinerja karyawan

menurut Prawirosentoso (1999), sebagai berikut :

b) s asi, me 3 an liputi jadwal

g) asi, n berhul ara lisan dengan orang lain.

h) an orang lain dan sikap yang

Kerja sama, k ‘ Q ‘ “‘m eng
konstruktif dalam tim.

i) Kehadiran dalam rapat, kemampuan dan keikutsertaan (partisipasi) dalam
rapat berupa pendapat atau ide.

J) Manajemen proyek, kemampuan mengelola proyek, baik membina tim,

membuat jadwal kerja, anggaran dan menciptakan hubungan baik antar

karyawan.
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k) Kepemimpinan, kemampuan mengarahkan dan membimbing bawahan,
sehingga tercipta efisiensi dan efektivitas.

I) Kemampuan memperbaiki diri sendiri, kemampuan memperbaiki diri

dengan studi lanjutan atau kursus-kursus.

memiliki ki

karakteristi

‘;\\:i\'%l‘\

“
“,

I sikap mental positif yang

mengarahkannya bertindak dengan tingkat percaya diri yang tinggi.

3 Pengendalian Diri

Karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi mempunyai rasa percaya diri yang

sangat mendalam..
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4 Kompetensi

Karyawan yang kinerjanya tinggi telah mengembangkan kemampuan spesifik

atau kompetensi berprestasi dalam daerah pilihan mereka.

5 Persisten

didukung oleh

menjalankan setiap pekerjaan u al suatu prestasi kerja yang baik buat

karier karyawan dan untuk kemajuan dan keberhasilan perusahaan.

Menurut Price (2003) mengatakan bahwa stres ditempat kerja juga
berhubungan positif dengan kinerja karyawan. Stres dapat menciptakan keunggulan
kompetitif bagi perusahaan dengan manajemen yang baik. Stres juga memberikan

dampak positif yang lain seperti dengan adanya batasan waktu perusahaan dapat
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menjadi efisien dan efektif. Stres mempunyai dampak positif dan negative. Dampak
positif stres pada tingkat rendah sampai pada tingkat moderat bersifat fungsional

dampak negative stres pada tingkat tinggi adalah penurunan pada kinerja karyawan

yang drastic (Gitosudarmo dan Suditta, 1997)

2002:20). Pola

—ringgi) dan

\ 3 )

SN ELA L)

) tidak ada dan

dan tantangan

-

=

—
)
-

an perasaan bahwa
kita tidak sec ara penuh (Looker,

2005 : 144).

40



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

2.16. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

s i disay yejepe i udwnyo(g

Penelitian | Judul Hasil Penelitian
Penelitian
R TR Ml )
Lindanur i dan | Men . rata-rata  variabel
Sipatu ( adalah rasa memiliki
(2013) Lingkungan kerja
gis 3,60. Selanjutnya
| rata-rata stres kerja tertinggi
elnya adalah dukungan
ok 4.17 dan untuk
perawat adalah
ruang puan  masing-masing
Inap Sementara itu, sebagian
Undata livasi dan lingkungan kerja
g? il efek positif tetapi tidak
ikan pada kinerja. Selain
tres kerja berkinerja positif
efek signifikan pada kinerja
g perawatan semalam di
D Undata Palu.
“
Luthfan Pengaruh "' enunjukkan bahwa stres kerja
Atmaji Stres ‘g : berpengaruh  negatif  dan
(2011) é ignifikan  terhadap Kkinerja
Kerja « perawat, sedangkan kepuasan
Terhadap kerja berpengaruh positif dan
Kinerja signifikan  terhadap kinerja
Perawat (studi perawat.
pada rumah
sakit  Islam
Sultan Agung
Semarang)
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Wahyu
Kartika

(2009)

Pengaruh Mengetahui Regresi linier | Bahwa F hitung sebesar 12,802
Stres  Kerja | pengaruh stres kerja | berganda dengan signifikan 0,000. Karena
Terhadap terhadap  kinerja F<0,05 maka dapat disimpulkan

Kinerja perawat di Rumah bahwa terdapat pengaruh yang
Perawat  di | Sakit Jiwa signifikan serta bersama-sama
Rumah Sakit | Prof.Dr.Soeroyo antara beban kerja, karakteristik
Jiwa Magelang tugas dan gaya kepemimpinan
Prof.Dr.Soero terhadap  Kkinerja  perawat.

yo Magelang Pengaruh variabel beban kerja,
akteristik tugas dan gaya
npinan terhadap kinerja

sebesar 22,2%
regresi variabel beban
),056 dan karakteristik
-0,421  menunjukkan
hubungan negative atau
searah antara variabel
kerja dan karakteristik
dengan Kinerja perawat.
ien regresi gaya
impinan 0,525
njukkan adanya hubungan
f atau searah antara gaya
impinan dengan kinerja

\NRRRRRNNNY Y

e

DI disay yBlRpE [ul udwnyo(

\“‘
<
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2.17. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Kinerja Tenaga
ledis (Y)

Stres Kerja (X)
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh datayang dibutuhkan dalam penelitian. ini. penelitian ini melakukan

3.2. Populasi dan S

1. Populasi

Populasi me lam penelitian ini

adalah seluruh tenag: a Ujung Batu yaitu
sebanyak 41 orang, te ga medis perawat 14

orang, tenaga medis b

2. Sampel

menggunakan metode sensus.
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3.3. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang penulis kumpulkan pada penelitian ini adalah:

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden dengan cara wawancara

(interview) tentang stres kerja dan pengaruhnya terhadap kinerja tenaga medis pada Rumah Sakit

Az-Zahra Ujung Batu.

2. Data Sk

Sakit Az-Zahra U

\‘éﬂg‘

dokumen maupun ¢

perusahaan dan lap

‘\\\\\\\“‘i‘

%
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3.4. Operasional Variabel

Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala

_

Ordinal

,...
D
=
QD
>
QD
=}
s
=)
(@)
=

‘é

cERZ
“A

proses pikiran dan
fisik seseoeang
tekanan disebab
lingkungan peke
dimana individu
(Dale dan Staudo

R

=N Y

As

Kinerja adalah has Ordinal
secara kualitas dan
yang dicapai oleh ses
karyawan

melaksanakan
sesuai dengan tanggung
jawab  yang  diberikan
padanya. (Drs. Anwar Prabu

Mangkunegara, 2000) ¢ Penyelesaian secara

efektif dan efisien

¢ Menggunakan waktu
secara efektif dan
efisien
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis memerlukan

penelitian dengan menggunakan metode sebagai berikut :

a) Wawancara (interview)

b) Pertanyaan
Yaitu suatu
telah penuli

untuk menja

3.6. Teknik Analisis

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Az-zahra, maka digunakan alat analisis statistik linier sederhana, dengan tahap analisis sebagai

berikut :

1. Uji Validitas

Uji Vadilitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu koesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan

diukur oleh kuesioner tersebut. (Ghozali, 2005:45)
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Pada penelitian ini uji vadilitas akan dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistica
Package For Social Sociences) untuk menentukan nomor-nomor item yang valid dan yang gugur,

perlu dikonsutasikan dengan tabel r product momen, kriteria penilaian uji vadilitas adalah:

a. Apabilar terhitung > r tabel, maka item kuesioner valid.

b. Apabila r terhitung

terhadap pernyataan adz Sten & b’ ehandalan yang

menyangkut kekon

SPSS memberike
(0) (Ghozali, 2005: ! an reabilitas dilal . ra one shot atau
pengukuran sekali sa

2005:41-42)

mendeskripsikan atau menggambarka

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
4. Menentukan persamaan regresi linier sederhana

Analisa regresi linier sederhana ini bertujuan untuk melihat peengaruh antara stres kerja dan

kinerja karyawan.
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Persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y=a+Bx+£
Dimana :

X = Stres kerja (Variabel Independen)

a = Konstan *ﬂg»

. D>
nilai X=0 Y 4

da gambar kalau

Untuk menentu : R) antara va aitu angka yang
menyatakan tingkat hub antar \ -variabel an rumus korelasi,

sebagai berikut :

n = jumlah sampel
X= Stres kerja
Y= kinerja

6. Menentukan Koefisien Determinasi (R2)

Koefision determinasi (R2) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar

perubahan variabel tak bebas (Y) dapat dipengaruhi variabel bebas (X)
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7. Uji-t

Kemudian untuk memperoleh hasil yang akurat, juga dilakukan uji-t, dengan tujuan untuk
mengetahui apakah hubungan antara variabel stres kerja (variabel X) dan variabel kinerja

karyawan (variabel Y) signifikan atau tidak. Adapun rumus yang digunakan dalam

pengujian ini adalah :

Data skor variabe 3 an da 1S reg ” er ini diperoleh dari

Sangat Setuju :skor =5
Setuju :skor=4
Ragu-ragu : skor =3
Tidak setuju - skor =2

Sangat tidak setuju  :skor=1

50



b. Variabel Y (Kinerja Karyawan)

Sangat Setuju :skor =5

Setuju :skor =4

Ragu-ragu

Sangat tidz

Dalam analisis re i > g Jan bantuan program

computer stati

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
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BAB IV
GAMBARAN UMUM RUMAH SAKIT AZ-ZAHRA UJUNG BATU
KABUPATEN ROKAN HULU

4.1. Sejarah dan Profil Rumah Sakit Az-Zahra Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu

lama pada sisi lain, desentrilisasi dan otonomi daerah pun menuntut kesiapan pemerintah daerah
untuk menangani administrasi dan manajemen berbagai pelayanan dasar termasuk pelayanan
kesehatan. Pengelola ini dilakukan secara mandiri dengan mempergunakan sumber daya yang

kita miliki.
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Rumah Sakit Az-Zahra berlokasi di Jalan Rambutan No. 3 RT 02 RW 10 (RK) Harapan
Kode Pos 28454 Kelurahan Ujung Batu Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi
Riau. Rumah Sakit Az-Zahra berada pada titik koordinat 1°16,72°10” Lintang Utara dan
101°12,11°93” Bujur Timur. Rumah Sakit Az-Zahra terletak pada kawasan cukup strategi dan

dapat angkutan umum. Di dicapaidengan semua jenis angkutan'darat karena berada pada jalur

Rumah Sakit Az- [ - ejumlah klinik yang
menyediakan pelayz ﬁ ehata asi- kegiatan se kawasan dengan

topografi relative dat : : ‘“ anjir, jauh . dan tidak pada lintasan
Adapun tujua il ini.ad ou o Jan izin operasional

a. Tujuan
1.
2. A-f ana untuk menunjang terlaksananya
pelayanan kesehatan yang optimal di kabupaten Rokan Hulu dan sekitarnya
3. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui upaya Promotif, Preventif,
Curative dan Rehabilitatif.
b. Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari pembuat profil ini adalah
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1. Masyarakat dapat mengetahui bahwa pemerintah kabupaten Rokan Hulu
Khususnya Ujung Batu sudah menyediakan satu wadah pelayanan kesehatan
kepada masyarakat yaitu Rumah Sakit Az-Zahra Ujung Batu

2. Masyarakat dapat mengetahui situasi pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Az-

a. Visi

Menjadi Ru ang F ina “ elayanan kesehatan

4.1.2. Pelayanan Rumah Sakit Az - Zahra Ujung Batu

a. Pelayanan Unit Gawat Darurat
Rumah sakit Az-Zahra memiliki Unit Gawat Darurat (UGD) untuk memberikan
pelayanan kepada pasien-pasien atau kasus-kasus yang harus mendapat pertolongan

dengan segera dan bila terlambat akan berakibat fatal. Kasus - kasus yang ditangani
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meliputi kasus kecelakaan, penyakit jantung, dan kasus-kasus lain yang memerlukan
penanganan segera. Unit ini dibuka setiap hari selama 24 jam.
Pelayanan yang bersifat gawat darurat diantaranya:

1. Resusitasi

10.
11.
12.
13.
14.
15.

16. Bencana

17. Bedah kecil (false emergency)
b. Pelayanan Rawat Jalan
Rawat jalan adalah poliklinik untuk pasien yang memerlukan pengobatan serta
perawatan jalan.

Pelayanan rawat jalan diantaranya adalah :
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Demam
Diare
Batuk dan sesak nafas

Hypertensi

. Hypotensi

20.

21.

22.

23.

. Insisi abses

Pengawasan tumbuh kembang anak
Pengelolaan abses gigi
Prentif orthodonsi

Kuratif dan rehabilitasi gigi
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c. Pelayanan Rawat Inap
Pelayanan rawat inap bertujuan untuk perawatan pasien dimana perawatannya
tidak bisa dilakukan dirumah. Pembagian instalasi dilakukan berdasarkan kasus penyakit
dan kelas.

Secara rinci pelayanan rawat inap diantaranya

. Pertolongan persalinan no

15. Pemasangan traksi

16. Perawatan bayi dalam inkubator
17. Parasitologi/mikrobiologi

18. Sediaan langsung pewamaan
19. Pemeriksaan sperma

20. Kultur vibrio cholera
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21. Bakteriologis air

d. Pelayanan Laboratorium

Pelayanan ini sangat dibutuhkan untuk pemeriksaan darah, faces, dan urin yang

dilakukan setiap hari. Dalam analisa laboratorium juga diperlukan pereaksi-pereaksi

kimia. Pelayanan lab gi, kimiadarah, guladarah,

urin, faces.e pDaket dan asam

. Pelayanan F

Bagic rupakar gralatan medis bagi
kegiatan operas ah sa e pagi pasien rawat jalan

dan rawat iné

b) Bahan kimia

c) Alat habis pakai
d) Alat inventaris

Pelayanan Bersalin

Pelayanan ini diberikan bagi pasien yang akan mengalami proses persalinan.
Kamar persalinan terdiri dari ruang bersalin, ruang kala, ruang linen, ruang bayi sehat,

ruang bayi sakit, gudang dan ruang dokter.
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g. Pelayanan Dapur (Instalasi Gizi)

Instalisasi gizi merupakan bagian yang menyiapkan makanan kepada pasien

untuk penyembuhan dan meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit yang

peningkatan serta pencegahan dan melaksanakan upaya rujukan.

b. Melaksanakan upaya kesehatan yang bermutu sesuai standar pelayanan Rumah Sakit.

Untuk menyelenggarakan tugas, Rumah Sakit Az-Zahra Kabupaten Rokan Hulu

mempunyai fungsi:

a. Menyelenggarakan pelayanan medis

b. Menyelenggarakan pelayanan penunjang
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. Direktu

Menyelenggarakan pelayanan dan usulan keperawatan

. Menyelenggarakan pelayanan rujukan

Menyelenggarakan pendidikan, pelatihan dan pengembangan

Menyelenggarakan administrasi umum dan keuangan

Susunan organisasi R it Az-Zahra Kabups n Hulu terdiri dari:

\ W
=S haaty,

skan, membina,

anggung jawabkan

Bagian tata usa mpir _, ala Bagi . am melaksanakan tugas dan

fungsinya b

Bagian Tat ,  membina,
mengendalik ) 1ka 3 an awabkan tugas-tugas
1) 13 ata anan ketatausahaan Rumah Sakit

2)

3) Penerimaan, pendistribusian dan pengiriman surat/ naskah dinas

4) Penyelenggaraan kegiatan pembuatan dan pengadaan surat/ naskah dinas

5) Pelaksanaan penyimpanan, pengaturan dan pemeliharaan arsip

6) Pelaksanaan pengelolaan urusan rumah tangga dan perjalanan dinas

7) Pemeliharaan gedung, ruangan, peralatan, pekarangan, ketertiban dan kebersihan
serta keamanan Rumah Sakit

8) Pelaksanaan pengadaan perlengkapan dan perbekalan non logistik
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C.

9) Pelaksanaan penerimaan, penyimpanan dan pendistribusian perlengkapan dan
perbekalan non logistik

10) Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan dan pemantuan data dan dokumentasi Rumah
Sakit

11) Pelaksanaan dan pengelolaan publikasi dan keprotokela

9 Penyusunan usulan pendidikan dan pelatihan pegawai
10 Pelaksanaan peningkatan dan pengembangan kemampuan dan karier pegawai
Kasubbag Keuangan Bagian Tata Usaha terdiri dari:

1 Penetapan rumusan kebijakan teknis penyusunan program kerja pengelolaan dan

pelayanan administrasi keuangan
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2 Penetapan rumusan kebijakan teknis penyusunan program dan anggaran Rumah
Sakit

3 Penetapan rumusan kebijakan penyusunan petunjuk teknis atau prosedur tetap
pengelolaan administrasi keuangan

4 Penetapan rumusan kebijakan teknis pengelolaan-administrasi keuaangan

tugas dan fungsinya bertanggung ja a Direktur melalui Bagian Tata Usaha.
Kabid Pelayanan Medik bertugas mengatur dan mengkoordinasikan semua
kebutuhan pelayanan medis dan penunjang medis, melaksanakan pemantauan,
pengawasan penggunaan fasilitas serta kegiatan pelayanan medis dan penunjang medis,
melakukan pengawasan dan pengendalian penerimaan serta pemulangan pasien. Seksi

pelayanan dipimpin oleh seorang kepala seksi yang bertanggung jawab kepada Direktur.

Bidang Pelayanan Medik terdiri dari:
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1 Kasi Pelayanan Medik

Bertugas untuk melayani dan mengkoordinasikan segala kebutuhan Instalasi rawat

-
=]
-
=
A 2
o o
W=
& Z
& 3
= e
=)
o o
< =
o —
iy -
- 3
O >
o =
=
@ 2
—
B =
E?w'
ﬂ-
I

b)

d)

inap, 1GD, Instals

i Pemeliharaan sarana dan prasarana rumah sakit, Instalasi

gatur, membina,

abkan tugas-tugas

----- ; gpada Kepala Bidang

pelayanan penunjang
penetapan rumusan kebijakan teknis penyusunan rencana kebutuhan
anggaran sumber daya pelayanan penunjang medik

penetapan rumusan kebijakan teknis pengumpulan dan pengelolaan data
pelayanan penunjang medik

penetapan rumusan kebijakan teknis penyusunan telaksanaan

penyelenggaraan pelayanan penunjang medik
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Bidang Penunjang

. Seksi Penge

e) penetapan rumusan kebijakan teknis penyusunan telaksana penyadaan dan
distribusi sumber daya pelayanan penunjang medik
f) penetapan rumusan kebijakan teknis pengelolaan standar kinerja staf

g) penetapan rumusan kebijakan teknis pengelolaan standar sarana dan

peralatan pelayanan penunjang medik

. Pelaksanaan pemantauan dan pengawasan pengembangan mutu dan ketenagaan

penunjang medik

. Pelaporan hasil pelaksanaan tugas
. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya

. Pelaksanaan koordinasi pengembangan mutu penunjang medik dengan sub unit kerja lain

dilingkungan Rumah Sakit

. Seksi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
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1. Penyusunan rencana kegiatan di pemeliharaan sarana dan prasarana

2. Pengumpulan dan pengolahan data pemeliharaan sarana dan prasarana

3. Pelaksanaan dan pengembangan pemeliharaan sarana dan prasarana

4. Pelaksanaan usulan kebutuhan tenaga pemeliharaan sarana dan prasarana
Pelaksanaan pemantaua

dan pengawasan pemeliharaansarana dan prasarana

Seksi dipimpin oleh Ke Seksi dan be 0 ala.Bidang Penunjang

Medik.

4  Bidang Perenc
Bidang Perenc lam melaksanakan
tugas dan fungsi Tata Usaha. Bidang

Perencanaan dan F

iy disay yejepe il udwnyo(]

jawab kepada Kepala Bidang Perencana

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

5 Kelompok Jabatan Fungsional
Jabatan Fungsional / Tenaga Ahli mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Rumah
Sakit sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.
1) Kelompok Jabatan Fungsional / Tenaga Ahli terdiri atas sejumlah tenaga, dalam

jenjang fungsional sesuai dengan bidang keahliannya.
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2) Jumlah Jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja dan
bersifat tidak tetap.

3) Jenis dan Jenjang Fungsional tersebut diatur sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Kelompok Jabatan Fung

c. Infleksi
d. TerapiR

e. Pasiens

b. Satuan Pengawasan Intern berada vah dan bertanggung jawab kepada direktur
rumah sakit.

c. Satuan Pengawasan Intern dibentuk dan ditetapkan oleh direktur rumah sakit.

Komite Medik

a. Komite Medik adalah pengelompokan tenaga medis yang keanggotaannya dipilih

dari anggota staf medis fungsional.
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b. Komite Medik berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur.

c. Komite Medik mempunyai tugas membantu direktur menyusun standar pelayanan,
memantau pelaksanaannya, melaksanakan pembinaan etika profesi, mengatur
kewenangan profesi anggota staf medis fungsional, mengembangkan program
pelayanan, pendidi

n.dan pelatihan serta penelitian.dan pengembangan.

L o
e. ' g dibentuk untuk
¢

asi
-
. all

g. ' 5 Jengan Keputusan
v

Adapun bentul " u Kabupaten Rokan

Hulu adalah sebagai be

N
“‘
N
_

=
o
¢

/
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi Rumah Sakit Az-Zahra

Direktur
Rumah Sakit Az-Zahra

Kasi
Pengembangan
Penunjang Medik

Iy disay yejepE UL udwnyo(]

Sumber : Rumah Sakit A

Kabag Tata Usaha

Kasubbag
Kepeaawaian

Kasubbag Kasubbag
Keuanaan Umum

Kasi Penunjang

Medik

1

Kasubbag
Kepeaawaian

| 1

Kasi
Pengembangan
Penunjang
Medik

Kasi Kasi Kasi
Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana

Perencanaan
dan Program

Pengembangan
dan Diklat
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4.3. Sarana dan Prasarana di Rumah Sakit Az-Zahra

Untuk fasilitas dirumah sakit sendiri, sampai saat ini Rumah Sakit Az-Zahra telah

memiliki fasilitas poli bedahy poli kandungan, poli anak, poli syaraf, poli mata, poli

yaitu untuk me '

merangkul, men( g
Instalasi ‘

1. Instalasi ba',l'r' keperawatan,
pelayanan ;- n, pendidikan,
pelatihan i’-' ~

2. Instalasi di ‘@ tual yang berada
dibawah dan 'a

3. Perubahan ju ,‘ ktur sesuai dengan

serta kebutuhan masyarakat berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh Menteri
Dalam Negri.

5. Instalasi mempunyai tugas meliputi pelayanan rawat jalan, rawat inap, gawat
darurat, strerilisasi sentral perawatan insentif, radiologi, farmasi, patologi, gizi,
pemeliharaan sarana rumah sakit, kamar jenazah, kamar bedah, rehabilitasi medis

serta laboratorium klinik.
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Alur pelayanan Rumah Sakit Az - Zahra dapat digambarkan dalam bentuk alur
pelayanan. Untuk mengetahui dengan lebih jelas mengenai aktivitas pelayanan tersebut

dapat dilihat dari gambar alur pelayanan pada berikut ini:

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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Gambar 4.2.
Alur pelayanan Rumah Sakit Az - Zahra

Pasien

Petugas

rf — T T — _ﬂ

Pasien Pasien
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Petugas g Tunggu

1 .

Pemeriksaan Pasien Loket

| I !

Prioritas | Prioritas 1l Prioritas 111
Gawat Gawat Tidak ~ dTiI?T\LbI( Gawat
Mengancam Jiwa Mengancam Jiwa " Hs\r;gancam
Kamar Operasi Observasi

v v

Rujuk Pulang Kamar Mayat
A 4
Ruangan
T Loket Pembayaran / Kasir  |e—
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Keterangan :

1. Pasien datang dengan keluarga

. Petugas menerima pasie

teratasi karena air sude U ‘- gan dan kamar Rumah Sakit.

: ‘A gl
Proses pengolahan a disedot dari perut bumi ini dalam
prosesnya memalui beberapa tahapan. Pertama, air disedot kemudian dimasukkan
ke bak penampungan. Dari bak itu, dipindahkan ke bak kedua untuk kemudian
diproses sanitasi kedua. Dari bak pertama melewati bak kedua, dialirkan
kepenampungan ultrafultrasi. Selanjutnya disedot dan dialihkan ke towwer

penampungan. Dari tower ini kemudian air tersebut dialihkan ke seluruh kamar-

kamar yang ada di Rumah Sakit Az-Zahra.
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Adapun jenis instalasi dan berserta tugasnya yang tersedia di Rumah Sakit

Az-Zahra terdiri dari:

Instalasi Rawat Jalan mempunyai tugas melaksanakan diagnosa, pengobatan,

penderita

Instalasi Kamar Be unyai tugas melaksana gnosa pengobatan,

peningkatan pemulihan kesehatan
Instalasi Radiology mempunyai tugas melaksanakan pelayanan radio diagnostic dan
radio terapi

Instalasi Laboratorium mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pemeriksaan
dibidang laboratorium unit untuk keperluan diagnosa, penelitian dan pelayanan

transfusi darah
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9. Instalasi Farmasi mempunyai tugas :

a. Melaksanakan kegiatan penyediaan, peracikan, penyimpanan, penyaluran,

pengawasan dan penelitian penggunaan obat-obatan, gas medik dan bahan

undangan

12. Intalasi C¢ 16 els ; amaan/strelisasi alat
kedokteran,

13. Instalasi Pe
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5. 1. Identitas Responden

Umur merupak Or ya semua Kinerja yang

Tabel 5.1. berikut ini menunjukkan keac \ s Rumah Sakit Az-

Zahra Ujung Bat

Tingkat Umur (

21-30 Tahu : . 8171%
31-40 Tahun o 46,34%
41-50 Tahun * " - el 21,95%

Jumlah 100,00

adalah yang berusia 31-40 tahun yaitu sebanyak 19 orang atau 46,34%. Dengan demikian
tenaga medis Rumah Sakit Az-Zahra yang terbanyak berdasarkan umurnya adalah yang

berusia 31-40 yang merupakan tenaga medis berusia produktif.
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b. Pendidikan Trakhir

Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat dari

tabel berikut ini:

Tabel 5.2. Distrib

¥
2

‘ l"ﬂf‘l : "

responden sebagian  bes M| i idi I11). Kondisi ini

t Az-Zahra Ujung

Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan status pernikahan dapat dilihat dari

tabel berikut ini:
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Tabel 5.3. Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Status Pernikahan

Jumlah (Orang)

Persentase(%)

Belum Menikah

17

41,47%

Menikah

Jumlah

Sumber: Rumah

58,53%

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (%)
Perempuan 25 60,98%
Laki-laki 16 39,02%
Jumlah 41 100,00

Sumber: Rumah Sakit Az-Zahra 2021
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Dari Tabel 5.4. diatas terlihat bahwa responden berdasarkan jenis kelamin yang
terbanyak adalah yang pegawai perempuan sebanyak 25 orang atau 60,98%, selanjutnya

pegawai laki-laki sebanyak 16 orang atau 39,02%. Dari tabel maupun uraian diatas maka

Uji validitas di ada e aitu  butir-butir

pertanyaan dalam Kuesioner. i Ve C aka semakin akurat

rtabel = df; (n-2)

=5%; 41-2

=(0,05); 39

=0,260

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, maka dapat diperoleh hasil pengujian validitas

untuk variabel lingkungan kerja sebagai berikut
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Tabel 5.5. Hasil Pengujian Validitas Variabel Stres Kerja (X)

Variabel

Iteam
Pertanyaan

Rtabel

Keterangan

Stres Kerja (X)

Valid

Valid

Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pertanyaan
Kinerja (Y) Y1l 0.270 0.260 Valid
Y2 0.410 0.260 Valid
Y3 0.414 0.260 Valid
Y4 0.401 0.260 Valid
Y5 0.521 0.260 Valid
Y6 0.507 0.260 Valid
Y7 0.332 0.260 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS
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Berdasarkan Tabel 5.6. maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan
dalam kuesioner mengenai variabel kinerja memiliki rhitung lebih besar dari rtabel, sehingga

dapat dikonfirmasikan bahwa instrumen penelitian (pertanyaan) valid dan dapat digunakan

Pengujia

reliabilitas yang

Nilai koefisien re

5 & =
£

Koefisien yang re

Berikut in

AN

membandingkan

Tabel 5.7. Hasil Pe

K5 )

Variabel Keterangan
Stres Kerja Reliabel
Kinerja Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS

Berdasarkan Tabel 5.7. terlihat bahwa seluruh variabel memiliki nilai alpha
cronbach lebih besar dari pada 0,60 maka dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa

instumen penelitian (kuesioner) dapat dipercaya dan diandalkan (reliable).
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5.3 Analisis Deskriptif VVariabel Stres Pada Kinerja Tenaga Medis

Stres kerja perlu mendapatkan perhatian yang serius dalam setiap organisasi

mengingat stres kerja sering.kali menimbulkan dampak negatif terhadap tenaga medis

Rutinitas pekerjaan adalah aktifitas yang membosankan bagi sebagian orang.
Apalagi jika harus menempuh perjalanan yang cukup jauh dari rumah ke rumah sakit,
ditambah pula dengan lalu lintas yang macet sehingga pikiran sebagian tenaga medis ingn
cuti. Pemikiran tersebut berdampak negatif bagi produktifitas tenaga medis itu sendiri.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.8

Tanggapan Responden Tentang Merasa Jenuh Dengan Rutinitas Pekerjaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Skor

Sangat Setuju

Gl B WI N

dengan skor 90
setuju, 1 orang ata

tidak setuju maup

pelayanan yang diberikan sebab ketika pelayanan yang diberikan kepada masyarakat tidak
baik maka hasil yang di dapat tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pasien maupun
tenaga medis itu sendiri. Pelayanan didalam dunia kerja merupakan aset yang sangat
penting untuk mendapatkan nilai terbaik dari masyarakat lain. Sehubung dengan tanggapan

responden tentang kurangnya

keseimbangan antara jumlah perawat dan pasien dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.9

Tanggapan Responden Tentang Kurangnya Keseimbangan Antara Jumlah Perawat dan

Pasien

5.3.1.3 Tugas yang Ditang QQ
‘ Q (\ e

Tugas yang ditangani melebi erupakan hal yang tidak semestinya
diberikan apabila tidak sesuai dengan waktu yang diberikan karena dapat memberikan
dampak, baik secara psikologis maupun psikis dari tenaga kerja maka oleh dari itu waktu
yang ditangani harus sesuai dengan porsi kerja dari tenaga medis tersebut. Salain itu,
apabila tugas yang ditangani oleh tenaga medis adalah suatu bentuk atau tugas urgensi atau

darurat maka oleh sebab itu harus wajib untuk dikerjakan, sebab merupakan aspek atau

reabilitas dari kinerja tenaga medis. Dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.10

Tanggapan Responden Tentang Tugas yang Ditangani Melebihi Waktu Dinas

No Persentase

A

Berdasark ng atau 73,18%

dengan skor 150 r 44 menjawab
setuju, dan tidak ai

setuju.

b 4

Berdasarkan ha esiongr ¢ ke at diketah hwa pada umumnya
tenaga medis menyatakar ju dengs -  tangani melebihi waktu

dinas.
5.3.2 Psikis

Psikis ialah kondisi mental seseorang disi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai

hal seperti cara berfikir, pengaruh lingkungan, dan lain-lain. Psikis seseorang sangat

berperan penting dalam menentukan kepribadian orang tersebut.
5.3.2.1 Kenyamanan Dalam Bekerja
Kenyamanan dan juga suasana ditempat kerja akan menjadi salah satu hal yang

sangat mempengaruhi kualitas pekerjaan dan juga kebahagiaan. Ketika tenaga medis
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merasa nyaman dan senang saat berada dirumah sakit, maka tenaga medis akan bisa bekerja
dengan maksimal dan menghasilkan pekerjaan yang berkualitas tinggi. Hal ini tentu secara

langsung akan mempengaruhi kualitas kehidupan dimana tenaga medis bisa merasa bahagia

dan tidak terbebani de ruk d kan ditempat kerja.
Sehubung de an dengan
kenyamanan d I ﬁgﬁﬁiﬁamu
o Ry
Tangga
No Alterna ek [ — kor
1 Sang | =2 RN 110
2 Setuj - 18 1 = 72
3 Kura u e B kR s 3
4 Tida \
5 Sangat T |
Ju 0,00 185
Sumber : Data Ola KANBA
Pada tabel 5.12di bahw ang atau 53,66% dengan
skor 110 menjawab sangat se u n 72 menjawab setuju,
1 orang atau 2,44% dengan , dan tidak ada responden

menjawab tidak setuju maupun sang

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel 5.12 diatas dapat di ketahui bahwa sebagian
besar responden pada umumnya menjawab sangat seuju tentang pentingnya kenyamanan

dalam bekerja.
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5.3.2.2 Sikap Pimpinan yang Tidak Bersahabat

Hubungan karyawan dengan atasan menjadi sangat penting untuk menciptakan

strategi yang baik demi kesuksesan perusahaan. Karakter atasan yang bermacam-macam

menjadi tantangan I pekerjaan yang
tidak membo - rjaan akan
AS IS
lebih mudah I ﬁ-ﬁﬂé':f S meningkat, loyal pada
ih mu \,)W u I %{/ yal p
perusahaan. Seh a ili | berikut ini:
I
L
Tanggap d g Si impin ahabat
No Alternatif Ja Freku £ kor
1 Sangat Setuju =221 YR =5 E0% 105
2 S ] 56
3 Kuran | 7 18
4 Tidak | - -
5 Sangat Ti ANB -
Juml 3 179
Sumber : Data Olaha
o L]
Berdasarkan tabel 5. t yak 21 orang atau 51,22%

dengan skor 105 menjawab sangat 4,14% dengan skor 56 menjawab
setuju, 6 orang atau 14,64% dengan skor 18 menjawab kurang setuju, dan tidak ada

responden menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil kuesioner diatas maka dapat diketahui bahwa pada umumnya
tenaga medis menyatakan sangat setuju dengan pentingnya sikap pimpinan diruumah sakit

untuk menciptakan suasana kerja yang diinginkan.
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5.3.2.4 Kurangnya Motivasi

Tanpa motivasi, seorang tenaga medis tidak akan merasa antusias menyelesaikan

pekerjaannya dan juga mudah,putus asa apabila mengalami.kegagalan. Pemimpim atau

mempengaruhi selur QJ Jannya sulit
(

dicapai.

No

Ol | WIN| -

ada responden menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil kuesioner diatas maka dapat diketahui bahwa pada umumnya

tenaga medis menyatakan sangat setuju dengan tidak adanya motivasi dalam bekerja.
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5.3.3 Prilaku

Prilaku merupakan hasil dari pada segala macam pengalaman serta interaksi

manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam be pengetahuan, sikap, dan

tindakan.

kemanusiaan ya
karyawan merups
karena dapat men

sama dalam mela

Tanggapan Responde

No Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 140
2 Setuju 6 14,64 24
3 Kurang Setuju 7 17,07 21
4 Tidak Setuju - - -

5 Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 41 100,00 185

Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel 5.14 diatas menunjukkan bahwa sebanyak 28 orang atau 68,29%

dengan skor 140 menjawab sangat setuju, 6 orang atau 14,64% dengan skor 24 menjawab
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setuju, 7 orang atau 17,07% dengan skor 21 menjawab kurang setuju, dan tidak ada

responden menjawaab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil kugesioner diatas maka dapat diketahui bahwa pada umumnya

angnya kinerja
perhatian bagi
karena tujuan
ang baik. Dampak

la hasil kinerja

Tanggapan Responden Tentang Menurunnya Kinerja Tenaga Medis

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Skor
1 Sangat Setuju 27 65,86 135
2 Setuju 7 17,07 28
3 Kurang Setuju 7 17,07 21
4 Tidak Setuju - - -

5 Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 41 100,00 184
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Sumber : Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel 5.15 diatas menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang atau 65,86%
dengan skor 135 menjawab sa

setuju, 7 orang ata 7% de

N T’ %0.

ngat setuju, 7 orang atau 17,07% dengan skor 28 menjawab

ju, dan tidak ada

responden me

o
®
c
3
c
3
5
S

tenaga medis me

membuat menur

5.3.3.3 Sering Da

1S3 35 )

Terlambat

Pasalnya, tidak a

S

ﬁ“
N 1
«Q
«Q
[<5)
3
D
5
s
O
QO
O
)
>

=
=.
2
QD
=
o
QD
=3
—
o
=)
c
w
o
QD
=}
=
=
>
«
=l
QD
=
@D
>
QD
=
@
=
a5}
3
o
&

karyawan datang te

sekaligus dan dapat

berikut ini;
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Tabel 5.16

Tanggapan Responden Tentang Seringnya Datang Terlambat

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Skor
1 Sangat Setuju
2
3 Kurang S
2 .
5 Sangat Tid:
Jumla

Sumber : Data Olaha

= Berdasarkan tabel 5.1¢€ e 3 1 3,18% dengan
=

'-7=skor 150 menjawab sa ab setuju, dan
=

Eidak ada responden me setuju.

Berdasarkan hasil Kues atas maka daps etahui ba ‘ umnya tenaga

[

edis dirumah sakit Az

DN disay ygjepe ul
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Tabel 5.17

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Stres (X) Pada
Rumah Sakit Az-Zahra

Variabel Stres Skor Jawaban Skor

Fisik

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Sering merasa jenu
dengan rutinitas

pekerjaan ‘NE' siblad LAM f/

Bobot Nilai -

Sering merasa 0
kurangnya
%eseimbangan antara
ﬁasien dengan tenaga
‘medis

;Bobot Nilai

;Merasa tugas yang {
?tangani melebihi
:waktu dinas
Bobot Nilai 4
“Psikis A

“Sangat nyaman - 185
-dalam bekerja
“Bobot Nilai 11 . -

"Merasa sikap 21 179
pemimpin yang tidak
bersahabat

Bobot Nilai 105 56 - -
Sering merasa tidak 23 10 8 - - 179
ada motivasi dalam
bekerja

Bobot Nilai 115 40 24 - -
Prilaku
Tidak mampu 28 6 7 - - 185
menjalani hubungan
yang hangat dengan
sesama karyawan
ditempat kerja

el

|
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Bobot Nilai 140 24 21 - -
Tuntutan pekerjaan 27 7 7 - - 184
yang memberatkan

membuat

menurunnya Kinerja

Bobot Nilai o

Seringnya datang *‘1

terlambat o

Bobot Nilai -

Total Skor "

Skor Tertinggi ~

Skor Terendah i~

Kriteria Penilaian ;

“Sumber : Data Olahan,

DA disay yepepe fup uowny

\ 1

Dari tabel
yang ditangani me

194. Dan yang pal

\ )3
|

dan tidak ada moti

Skor Maksimal

:9x5x%x41=1.84

Skor Minimal : Y item x bobot terendah x > Responden
:9x1x41=369
Rata-rata : Skor Maksimal — Skor Minimal
5
: 1.845 — 369
5
:295,2
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Untuk mengetahui tingkat kategori variabel stres pada Rumah Sakit Az-Zahra

Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu dapat ditentukan dibawah in:

Sangat Baik :1.845-1.549,8
. ) 'V
Baik “lﬁ. ‘ Q“‘\“ ...

Kurang Baik

0
7
"]

Tidak Baik

serta waktu. Dengan kata lain bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan Kriteria yang
ditetapkan perusahaan. Kinerja juga merupakan suatu keadaan yang menunjukkan
kemampuan seorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan standar yang telah
ditentukan oleh perusahaan berdasarkan job description-nya. Dari hasil penyeanbar angket

tentang kinerja tenaga medis untuk setiap indicator dapat dijelaskan sebagai berikut ini:
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5.4.1 Kualitas Hasil Kerja Tenaga Medis Rumah Sakit Az-Zahra

Kualitas kehidupan kerja atau Qualiti of Work Lif (QWL) merupakan salah satu

bentuk fisafat yang diterapkanimanajemen dalam mengelola erganisasi pada umumnya dan

efektifitas organisas er a [ dis da ecahan keputusan
terutama yang ekerjaz ie 3sib mereka dalam

pekerjaan.

5.4.1.1 Standar Kua erja ah Se : an Kerja

kerjanya.

Kemampuan kecakapan, dan keterampilan tenaga medis tidak ada artinya bagi
organisasi jika mereka tidak mau bekerja keras dengan menggunakan kemampuan,
kecakapan, dan keterampilan yang dimilikinya. Tenaga medis yang mampu, cakap, dan
terampil diperlukan oleh rumah sakit, namun yang lebih penting adalah mereka bersedia

bekerja dengan giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Bekerja
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dengan optimal tidak akan tercapai jika tenaga medis mengalami stres dan gangguan kerja

lainnya.

Pengukuran terhadap.Rumah Sakit Az-Zahra berdasarkan indikator pencapaian

peningkatan kema r e

. M&Rﬁﬁﬂ é ' %& LA nf &4@,

Tanggapan Res suai Kemampuan

No Altern kor
1 San 9 125
2 ] =P N
3 Kur B g A = 9
4 Tidak Se = %t - -
5 Sangat etuju EENIEE -
J 186

Sumber : Data Olahan,

Tanggapan N@ an hasil
responden yang menj n skor 125,
menjawab setuju 13 oran u gan's tuju 3 orang atau
7,32% dengan skor 9, dan yan j setuj pun sangat tidak setuju
tidak ada.

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada
umumnya responden menjawab sangat setuju dan setuju dengan peningkatan
kemampuan kerja, ini berarti tenaga medis merasa mampu meningkatkan kemampuan

kerja dirumah sakit.
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5.4.1.2 Tanggung jawab terhadap hasil kerja

Dalam struktur garis, fungsional maupun matriks, nampak berbagai macam posisi

atau kedudukan yang masing-masing sesuai batas dan tanggung jawab dan wewenangnya.

Dalam kaitannya d 0 e epada bawahan
ataupun dari ri masing-
. TTAS ISLA
masing tenaga a mereka, Y
ing tenag \5@ f?@o
Penguku _ j asarkan indikator
tanggung jawab t i j i ab i
‘Tabel 519
Tanggap d ang T g Jaw Kerja
No Alternatif J ne Skor
1 Sang TE, 145
2 Setuju » ! 19 32
3 Kurang Set L ENE 12
4 Tidak j -
5 Sangat Tida -
Jumlah 189

Sumber: Data Olahan, 202

Tanggung jawab, yaitu beban g diembankan rumah sakit kepada
tenaga medisnya. Tanggapan responden sebagaimana pada tabel 5.19 menunjukkan hasil
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 29 orang atau 70,73% dengan skor 145,
menjawab setuju 8 orang atau 19,51% dengan skor 32, kurang setuju 4 orang atau 9,76%

dengan skor 12, dan tidak ada responden menjawab tidak setuju maupun sangat tidak

setuju.
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Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden pada umumnya menjawab kategori sangat setuju dengan tanggung jawab akan

hasil kerja.

rumah sakit aka il'
tenaga medis me

akan berusaha u

A A \o)

rumah sakit itu s

an Hasil Kerja

No Alternatif Jawaban kuensi- | Persentase Skor
1 Sangat Setuju 51,21 105
2 Setuju 12 29,27 48
3 Kurang Setuju 8 19,52 24
4 Tidak Setuju - - -

5 Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 41 100,00 177

Sumber : Data Olahan, 2021

Tanggapan responden sebagaimana pada tabel 5.20 menunjukkan hasil responden

yang menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang atau 51,21% dengan skor 105, menjawab
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setuju 12 orang atau 29,27% dengan skor 48, kurang setuju 8 orang atau 19,52% dengan

skor 24, dan tidak ada responden menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pada

yang ada padz

menjadi tugas
5.4.1.4 Peningkata

Standar k mencapainya.

Standar Kinerja medis untuk
mencapainya, akan memoti enaga me tuk meningka erja yang lebih

baik lagi. ~ K¢ as ah sakit perlu

medis sesuai dengan sifat dan keadaannya.

Pengukuran terhadap rumah sakit Az-Zahra berdasarkan indikator peningkatan akan

hasil kerja yang baik dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.21

Tanggapan Responden tentang Peningkatan Akan Hasil Kerja yang Baik

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Skor
1 ‘
2
3 : _:i!ﬂ:.‘ —
4 &1&
5 Tid
iy

Sumber : Data
Tanggapa
yang menjawab s

setuju 14 orang a

3 E) 5 )
RENH

skor 24, dan tida

Berdasarkal

5.5 ¢

medis rumah sakit A an akan hasil kerja

ini.

yang telah ditetapkan oleh rumah sakit. Kuantitas dari masing-masing tenaga medis yang
telah ditentukan pleh tenaga medis berbeda-beda tergantung kepada kemampuan dan

keahlian yang terdapat pada diri tenaga medis itu sendiri.

Kinerja individu merupakan hasil kerja tenaga medis baik dari segi kualitas maupun

kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan. Kinerja individu ini akan

100



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

tercapai jika didukung oleh atribut individu, upaya kerja (work effort) dan dukungan

organisasi.

5.4.2.1 Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat

ompok orang
dengan landas alam rangka
usaha memenul i’ n hakikatnya

Pengukurz : or pels G i’ da masyarakat

dirumah sakit Az

No

Gl B WIN| -

Jumlah
Sumber : Data Olahan,2021

Tanggapan responden sebagaimana pada tabel 5.22 menunjukkan hasil responden
yang menjawab sangat setuju 27 orang atau 65,86% dengan skor 135, menjawab setuju 8
orang atau 19,51% dengan skor 32, menjawab kurang setuju 6 orang atau 14,63% dengan

skor 18, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju.
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Berdasarkan hasil kuesioner diatas maka dapat diketahui bahwa pada umumnya
responden dirumah sakit Az-Zahra mengatakan sangat setuju dengan pelayanan yang baik

untuk diberikan kepada masyarakat.

kapasitasnya seba
kelebihan kapasitas ke naga medis maka rumah sak ) mlah kuantitas
keluaran yang aka

keahliannya.

Tenaga mec
Sehingga akan meng 'w
Tetapi jika tenaga mecd ’6 nerja akan menurun
sehingga output tidak dapa 'sﬁ ‘

LINN 2

Pengukuran terhadap Rumah Sa a berdasarkan indikator penyelesaian

pekerjaan secara efektif dan efisien dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.23

Tanggapan Responden tentang Penyelesaian Pekerjaan Secara Efektif dan Efisien

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase Skor
1 Sangat Setuju 3
2 Setuj
3
4
5

orang atau 12,20% denga an tidak ada : - ab tidak setuju

maupun sangat ti

5.4.2.3 Menggunakan waktu secara Efe

Dalam melaksanakan rutinitas kerja, seorang tenaga medis dituntut untuk bisa
menggunakan waktu semaksimal mungkin. Hal ini dilakukan agar tenaga medis dapat

bekerja lebh produktifitas dalam bekerja.

Pada umumnya suatu instansi atau rumah sakit selalu mengharapkan kehadiran

tenaga medisnya tepat waktu dalam setiap jam kerja sehingga pekerjaannya akan
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mempengaruhi terhadap produktifitas kerja, sehingga suatu orgaanisasi tidak akan

mencapai tujuannya secara optimaal.

Pengukuran terhadap

waktu secara efekti

Tanggapa

Alter

San

Kur

Tid

Ol BN -

Sangat

J

Sumber : Data Ol

Tanggapan

yang menjawab san

setuju sebanyak 27 or

atau 7,31% dengan skor

tidak setuju.

mah Sakit Az-Zahra berdas

isi

er
S
BN
n seba ({a 4 men
f.s)

t

Efisien

kor
55
108

9

172

an indikator menggunakan

hasil responden

or 55, menjawab

rang setuju 3 orang

setuju maupun sangat

Berdasarkan hasil kuesioner diatas maka dapat diketahui bahwa pada umumnya

tenaga medis menyatakan setuju dengan penggunaan waktu secara fektif dan efisien yang

tenaga medis lakukan dirumah sakit. Ini berarti tenaga medis sangat menggunakan waktu

yang diberikan rumah sakit dalam bekerja.
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden

Tabel 5.25

Rumah Sakit Az-Zahra

Variabel Stres

Kuantitas

Standar kualitas ke
yang ditentukan

sudah sesuai dengan
kemampuan

Bobot Nilai

“Bertanggung jawab
lama mengerjakan
ﬁekerjaan yang

@iberikan rumah sakit

-Bobot Nilai

EI‘ingkat pengetahuan
ng baik untuk

‘melaksanakan

"pekerjaan

“Bobot Nilai

Meningkatkan mutu
ﬁasil kerja yang baik
dari waktu ke waktu

f?obot Nilai

Skor Jawaban

Kuantitas

Memberikan
pelayanan kepada
masyarakat dengan
sepenuh hati

Bobot Nilai

135

32

18 - -

Menyelesaikan
pekerja secara efektif
dan efisien

25

11

184

Bobot Nilai

125

44

15 - -

Menggunakan waktu
kerja secara efektif

dan efisien

11

27

172

Berdasarkan Variabel Kinerja (YY) Pada
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Bobot Nilai 55 108 9 | - ‘ -

Total Skor 1.268
Skor Tertinggi 189
Skor Terendah 172

Kriteria Penilaian

Sangat Baik

Sumber : Data Olahan, 2021

DI disay yepepe fur udwnyo(

Dari te

tenaga medis b

RN 3

Sakit dengan sk ine cator tenaga

r A
medis selalu men unti
memaksimalkan ’
' 4
Dan untu

maka dapat diliha

LB R A S

Skor Maksimal

Skor Minimal

s

Rata-rata

:1.435 — 287
5
1 229,6

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kinerja pada rumah sakit Az-Zahra

Ujung Batu dapat ditemukan dibawah ini:
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Sangat Baik :1.435-1.205,4

Baik :1.205,4 -975,8

Kurang Baik

Tidak Baik

Y = atBx+e

Y adalah nilai Y dari regresi atau nilai Y yang diprediksikan, a adalah konstanta.
Sedangkan B adalah koefisien regresi variabel X, dari hasil perhitungan dengan program
SPSS 20.00 diperoleh nilai 1 dan koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas

berikut ini:
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Tabel 5.26. Rekapitulasi Hasil Output SPSS

Nilai Konstanta Koefisien Regresi Standar Error
(3o)
4,205 166 4,832

Sumber : Data Olahan (n=

Atas da "ﬂ!\‘.-‘“ Q&'Q'@“m“ ’G‘

egresi linier

N
berganda men .‘
" 4

diatas dapat diar
a. Nilai konstanta j njukkan bahwa : bel stres kerja =
0 maka ni

b. Nilai koef ja G a setiap perubahan

Sakit (Y).
Dalam pengujian pengaruh motivasi terhadap kinerja, penulis mengemukakan hipotesis
statistik sebagai berikut:
H, = Tidak ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja
H! = Ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja
Pengujian dilakukan dengan melihat signifikansi yang dihasilkan dari hasil analisis

regresi berganda.
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a.

Jika nilai sig < 0.05 (karena a yang digunakan adalah 5%) maka Ho diterima dan Hi
diterima. Artinya variabel bebas (stres kerja) berpengaruh terhadap variabel tidak

bebas (kinerja).

b. Jikanilaisig >0 3 ang digunakan 2 naka Ho diterima dan
Hi dito dap variabel
tidak bebas (k

Hasil e ﬂ' pesarnya nilai

Variabel Bebas

Stres Kerja

Sumber ; Data Ol¢

a.

signifikan sebesar 5% (a = 0,05)

T tabel = a/2, n-2

=0,05/2, 41-2
=0,025, 39

= 0,680
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Hasil pengujian untuk masing-masing varial adalah sebaagai berikut:
a. Variabel X1 (stres kerja) 1,394 > 0,680. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel

stres kerja secara parsial terhadap kinerja tenaga medis Rumah Sakit Az-Zahra.

berdasarkan

| Std. Error of
the Estimate

2.012

5.6. Pembahasan dan Hasil Penelitia

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis apakah stres
kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja tenaga medis pada Rumah Sakit Az-Zahra
Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu. Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan 41
responden dengan rata-rata tenaga medis berjenis laki-laki 16 orang responden dan

berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 responden.
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Jika di Klarifikasi terhadap usia, kebanyakan responden pada penelitian ini di
dominasi oleh orang yang berusia 31 sampai dengan 40 tahun dengan 19 responden,

diusul responden dengan berusia 21 sampai dengan 30 tahun dengan 13 responden.

) menunjukkan

bahwa stres kerja iki pe : y kine a medis Rumah
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

terhadap

2. Dari hasil analisis regres “sederhana m¢ 3 a terdapat hubungan
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6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka pada

bagian ini perlu diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang berkait dengan

penelitian ini:

tenaga medis@a alah stres 1 nerja tenaga medis.
2. Kinerjatenaga s pada ruma i dé asil penelitian dalam
kategori tena Jis ragu a 'h 3 perikannya sesuai

dengan v arapka ) 3 aga medis dan rumah

terbentuk perasaan aman, saling melindungi, dan nyaman saat bekerja sehingga

menurunkan ketegangan yang dapat menimbulkan stres kerja.
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